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 Komposisi musik Sasambah merupakan bentuk sastra pembukaan 
dalam upacara adat Minangkabau, yang berbentuk petatah-petitih, diucapkan 
dalam bentuk tanya jawab oleh petinggi adat dalam bentuk perundingan untuk 
memutuskan sebuah kesepakatan dalam perundingan. 
 Dalam konsep di atas, Sasambah yang merupakan bentuk sastra 
menjadi bagian dari musik setelah melalui beberapa tahapan yang berkaitan 
dengan bentuk Sambah secara asli dijadikan bentuk komposisi. 
 























A. Latar belakang 
 Musik mempengaruhi semua orang- paling tidak hampir semua orang- 
dan pengaruh itu sangat dalam.1 Semua kesenian tidak luput dari cerminan 
perilaku masyarakat dan bagaimana pelukisan masyarakat terdahulu hingga 
sampai perkembangan kesenian itu sendiri pada saat ini, dan menjadi 
kebudayaan dari masyarakat pemiliknya. Sehubungan dengan itu maka 
kebudayaan terdiri dari hal-hal seperti bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-
hukum, kepercayaan, agama, kegemaran makanan tertentu, musik, kebiasaan, 
perkerjaan, larangan-larangan dan sebagainya.2 Pada masyarakat Sumatra 
Barat, dikenal dengan sebutan orang Minangkabau memiliki banyak pelukisan 
tentang hal-hal sebagai ajaran, dengan kekhasan dengan penyampaiannya 
dalam bentuk karya seni. Beberapa kesenian memiliki pemakaian bahasa 
kiasan, tergantung fungsi dan kegunaan. Berbagai cara penyampaian, salah 
satunya dengan penyampaian dalam bentuk sastra baik itu berada di dalam 
musik vokal baik dalam bentuk pantun atau petatah-petitih. 
 Minangkabau merupakan salah satu etnis nusantara yang di dalamnya 
terdapat beberapa suku dalam struktur masyarakatnya. Minangkabau 
merupakan salah satu daerah yang memakai sistem kekerabatan matrilinial, 
yaitu sistem kekerabatan menurut garis ibu. Hal yang menarik lagi dari sistem 
                                                          
1
Vincent  Mc Dermott, Imagination: Merubah Musik Biasa Menjadi Luar Biasa, Terj. 
Natha H.P. Dwi Putra (Yogyakarta: Art Musik Today, 2013),  8. 
2Carol R dan Melvin Ember,”Perkenalan dengan Antropologi”, dalam T.O Ihromi ed., 
Pokok-pokok Antropologi Budaya  (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013) , 7. 




matrilinial adalah tentang kedudukan seorang mamak, mamak merupakan 
pimpinan sebuah keluarga yang diambil dari keturunan ibu. Mamak 
merupakan saudara laki-laki dari ibu, yang dipilih sebagai orang yang 
dihormati dalam sebuah keluarga. Kepemimpinan mamak sangat berpangaruh 
dalam masyarakat Minangkabau, karena mamak memegang tanggung jawab 
di dalam keluarga, di bawah kepala suku atau yang disebut panghulu (orang 
yang memimpin sebuah suku). Permasalahan adat di Minangkabau yang 
berhubungan dengan keluarga pastilah akan diselesaikan oleh mamak sebelum 
nantinya disampaikan kepada kepala suku. Bagi orang Minangkabau seorang 
anak adalah tanggung jawab seorang mamak dalam keluarga, tanggungjawab 
kepada kamanakan (keponakan) merupakan hal besar bagi kepemimpinan 
mamak. Setiap masalah yang terjadi baik adat ataupun masalah dalam sosial 
keluarga diurus oleh mamak, karena bagi orang Minang seorang anak 
merupakan didikan  seorang mamak, tidak hanya tanggung jawab orang tua, 
seperti yang terkandung dalam sastra rakyat Minangkabau sebagai berikut: 
Kamanakan barajo ka mamak 
Mamak barajo ka panghulu 
Panghulu barajo ka mufakat 




( Terjemahan Bebas ) 
 
Keponakan memiliki raja yaitu mamak 
Mamak memiliki raja yaitu panghulu 
Panghulu memiliki raja yaitu perundingan 
perundingan memiliki raja yaitu kebenaran 
Kebenaran berdiri sendirinya. 
 
                                                          
 3Amir M.S, Adat Minangkabau: Pola dan Tujuan Hidup Orang Minang (Jakarta: Citra 
Harta Prima, 2011), 16. 




 Jelas terlihat dari sastra di atas bahwa kepemimpinan dari setiap kelompok 
yang dipimpin di Minangkabau disebutkan dalam sebuah sastra. Semua nilai-
nilai penting dalam kehidupan masyarakat Minang selalu mengarah kepada 
sebuah sastra, yang fungsinya sebagai penyampaian lisan agar tidak terjadi 
kesenjangan dalam adat Minangkabau. 
  Sastra bagi masyarakat Minangkabau sangat erat hubungannya dengan 
kehidupan dan kebudayaannya. Aturan-aturan biasanya disebutkan dalam 
bentuk petatah-petitih, mamang, bidal serta pantun yang disampaikan oleh 
pemuka adat dalam pidato adat, dalam tambo-tambo, maupun dalam kajian 
adat di surau-surau.
4
 Penyampaian pesan serta aturan adat-istiadat ini 
ditujukan kepada masyarakat Minangkabau sendiri seperti pola hidup 
bermasyarakat, tentang beberapa hal yang menjadikan layak atau tidaknya 
dilakukan dalam masyarakat dan larangan-larangan dalam sebuah kelompok 
atau suku di Minangkabau. Bagi orang Minang, hakikat hidup  adalah berbuat 
baik atau berjasa, karena itu tujuan hidup adalah berbuat baik, “iduik bajaso, 
mati bapusako”. Mengambil analogi pada alam, “gajah mati maninggakan 
gadiang, harimau mati maninggakan balang, manusia mati maninggakan 
namo (jaso). Pembentukan pola pikir masyarakat sampai dengan hidup antar 
masyarakat disampaikandengan pesan-pesan melalui sastra. 
  Sastra dipergunakan  sebagai media komunikasi  untuk hal-hal sosial 
maupun hal-hal yang berhubungan dengan  kepercayaan. Cara hidup yang 
sesuai dengan peraturan yang sudah ada pada masyarakat Minangkabau, 
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Amir M.S, 1. 




diutarakan baik dengan bahasa lisan maupun tulisan, yang bertujuan agar 
menjadi masyarakat yang beradat. Salah satu contoh dapat dilihat dari sebuah 
sastra Minangkabau“adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah”  dalam 
kalimat ini dapat dilihat semua bentuk tatanan masyarakat dan proses sosial 
memiliki aturan, dan aturan tersebut berlandaskan kepada kitab sebagai 
pedoman agama. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa 
sebagai medium bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra 




  Selanjutnya pada tahap perkembangan masyarakatnya dalam merintis 
penyusunan adat, mereka mengambil kenyataan yang ada pada alam sebagai 
sumber analogi bagi nilai-nilai dan norma yang mengatur kehidupan, “alam 
takambang jadikan guru”. Hukum alam menjadi sumber inspirasi sebagai 
pedoman untuk merumuskan nilai-nilai dasar bagi norma yang akan menuntun 
mereka dalam berfikir dan berbuat,“Ambiak contoh ka nan sudah, ambiak tuah 
kanan manang”.6 Hal-hal yang berpangaruh dalam lingkaran masyarakat dikaji 
dan disampaikan bukan hanya sekedar peringatan, melainkan pedoman agar 
selalu menjalankan apa yang sudah ada, dibuat untuk dijalankan, dan  
meneruskan apa yang sudah dibuat orang terdahulu sebagai pijakan hidup. 
  Sastra digunakan sebagai sarana komunikasi bagi masyarakat 
Minangkabau. Sastra disampaiakan dalam bentuk kiasan dan dapat diartikan 
                                                          
5
Sapardi  Djoko Damono, Sosiologi Sastra: Pengantar Ringkas  (Ciputat: Editum, 2010), 
1. 
6
Arzul Jamaan, “KekerabatanMinangKabau”, makalahdisajikandalamrangkaPembekalan 
Guru SLTP  se Kecamatan Batipuh, ASKI Padangpanjang,  1997,  2. 




penyebutan dari kalimat memakai bahasa dan memiliki arti tidak pada makna 
yang sesungguhnya. Penggunaan kata pada sastra Minangkabau mengandung 
istilah-istilah dalam bahasa halus  yang memiliki tujuan tertentu dari makna 
kalimat, digunakan sebagai media interaksi antara tetua-tetua suku yang ada 
pada masyarakat Minangkabau dalam bentuk perundingan. Sebelum hasil dari 
perundingan diputuskan dan disampaikan, terjadi proses tanya jawab untuk 
mencapai sebuah kesepakatan. Masyarakat Minangkabau memiliki para tetua 
dalam struktur masyarakatnya. Para tertua dalam masyarakat dipanggil dengan 
sebutan nan dituokan yang artinya orang yang dihormati dan dituakan. Dalam 
struktur masyarakat Minangkabau nan dituokan bukan sekedar pemanggilan 
nama saja, nan dituokan merupakan orang yang dipilih sebagai pemimpin, dan 
harus mengerti dengan adat-istiadat suku dalam masyarakat Minangkabau 
secara keseluruhan beserta semua tatanan masyarakatnya. Dengan demikian 
bila terjadi perundingan dengan suku lain nan dituokan mengerti dengan semua 
hal yang berkaitan dari lawan bicaranya, baik dari kegiatan adat apapun yang 
akan diputuskan dengan mufakat. Perundingan ini dilakukan dengan 
menggunakan bahasa dan petatah-petitih yang tergolong pada sastra rakyat. 
Jenis sastra di Minangkabau ada beberapa pembagian diantaranya adalah puisi, 
mantra, pantun, talibun, petatah-petitih, syair, dan pasambahan dan pidato adat 
Minangkabau. Beberapa kesenian menggunakan sastra sebagai salah satu hal 
yang penting didalamnya seperti teater masyarakat, upacara adat, serta 
kesenian pencak silat.Semua hal tersebut biasanya digunakan untuk pemberi 




rasa hormat kepadaa orang banyak sekaligus sebagai pembuka prosesi 
kesenian. 
Setiap karya sastra yang bias bertahan pada hakikatnya, adalah suatu moral, baik 
dalam hubungannya dalam kebudayaan sumbernya maupun hubungannya dengan 
orang-seorang. Karya sastra bukan merupakan moral dalam artinya  yang sempit, 
yakni yang sesuai dengan suatu kode dan sistem tindak-tanduk tertentu, 
melainkan dalam pengertian bahwa ia terlibat dalam kehidupan dan menampilkan 




 Dari proses dan fungsi sastra yang selalu digunakan dalam masyarakat 
Minangkabau, maka muncullah keinginan penulis untuk menjadikan dan 
menuangkan salah sastu sastra rakyat ke dalam komposisi musik. Pada 
kesempatan ini penulis memilih Sasambah sebagai judul komposisi yang akan 
diangkat sebagai Tugas Akhir. Sasambah yang berasal dari kata Sambah yang 
artinya kalimat permohonan seseorang dalam bentuk petatah-petitih yang 
diucapkan untuk memulai sebuah upacara dan merupakan hal penting dalam 
prosesi upacara adat. 
Sambah atau pasambahan sebagai salah satu cara dalam adat Minangkabau sudah 
barang tentu mencerminkan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat 
Minangkabau. Prosesi pasambahan itu penting dan bermanfaat karena dalam 
acara pasambahan terungkap nilai-nilai budaya yang berlaku dimasyarakat. Salah 





 Pemilihan judul Sasambah merupakan keterkaitan dengan bentuk 
sastra yang diambil dari  kalimat Sambah yang merupakan bagian dari sastra  
masyarakat Minangkabau yang akan disajikan dalam bentuk komposisi musik. 
Beberapa hal penting dari Sambah dalam pengucapan kalimat-kalimat, tidak 
dihilangkan, karena fungsi Sambah sebagai penghormatan oleh petinggi adat 




Edwar Djamaris, Pengantar Sastra Rakyat Minangkabau (Jakarta:Yayasan Obor 
Indonesia, 2002), 64. 




untuk memulai satu prosesi upacara adat pada masyarakat Minangkabau. 
Kalimat  dari sastra rakyat ini  dibentuk dengan  beberapa tema musikal yang 
merujuk kepada kalimat pada Sambah yang disajikan dalam bentuk  komposisi 
musik. Kalimat  yang  diucapkan dengan tanya jawab oleh para petinggi adat 
seperti kepala suku, diolah kembali menjadi bagian dalam komposisi ini. 
Proses  tanya jawab digunakan sebagai ide musikal untuk membuat sebuah 
komposisi dalam bentuk kreasi baru. Kalimat sastra yang digunakan dan 
disajikan dalam komposisi ini terdiri dari  dua bentuk, yaitu bentuk Sambah 
yang sebenarnya dan bentuk tanya jawab yang diwakilkan oleh 
instrumendalam komposisi. Pemilihan sastra Sambah berkaitan dengan bentuk 
yang akan digarap dalam komposisi musik. Dalam sastra rakyat Sambah 
penulis dapat mengambil beberapa elemet-elemen yang memiliki kaitan yang 
sangat dekat dengan musik, yang pada sastra lain tidak dapat digunakan seperti 
mamang ( sastra yang berbentuk pribahasa yang mengandung nasehat), bidal 
(puisi lama sastra melayu yang berisi nasehat dan peringatan) tambo (cerita 
lama yang diungkap dalam sejarah secara fakta) beberapa sastra tersebut 
dilakukan sendiri tidak membutuhkan lawan bicara untuk penyampaiannya. 
Semua rancangan untuk sajian komposisi musik ini tidak luput dari 
pengalaman empiris penulis, dan kesan yang sangat dalam yang dimunculkan 
oleh satra rakyat Minangkabau ini, sehingga penulis tertarik untuk  
memasukannya kedalam  komposisi musik. Alasan penulis memilih sastra 
rakyat ini, karena penulis pernah menyaksikan  prosesi Sambah secara 
langsung sehingga memotivasi penulis untuk menuangkan sastra rakyat ini 




dalam bentuk komposisi musik. Penulis berupaya untuk memperkenalkan 
Sambah, sekaligus untuk melestarikan  sastra yang berbentuk seperti pantun 
atau kalimat-kalimat ke dalam bagian komposisi musik. Kalimat dan makna 
dari sastra yang ada dalam Sambah dijadikan sebagai ide utama dari  komposisi 
ini yang digarap dalam struktur musik secara keseluruhan, dengan komposisi 
yang bersifat baru. 
 Lagu atau vokal yang menggunakan kalimat sastra yang diiringi 
dengan alat musik di Sumatra Barat sudah tergolong pada jenis dendang. Jika 
dilihat dari fungsinya memang sama yaitu memberikan sebuah pesan dalam 
penyampaiannya, tetapi dalam karya ini selain mengambil pesan dari arti 
kalimat-kalimat ini, juga mengutamakan nilai perundingan tanya jawab dan 
nilai interaksi sosial dari orang yang berperan bagi masyarakat pelaku Sambah. 
Interaksi tanya jawab dari prosesi upacara yang isinya adalah mencari dan 
menemukan kesepakatan dalam perundingan, bentuk tanya jawab dari proses 
inilah kemudian diolah ke dalam komposisi musik. Bentuk-bentuk yang sudah 
ada dalam komposisi ini baik sastra maupun pola-pola musik Minangkabau 
tetap dihadirkan  agar keaslian dari sumber tidak hilang. Karya sastra harus 
didekati dari segi struktur dalam, metafora, penyusunan citra, ritme, dinamika 
alur, penokohan dan lai-lain.
9
 
B. Rumusan Ide Penciptaan 
 Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin menghadirkan Sambah 
yang merupakan sajian sastra yang berbentuk pantun atau petatah-petitih, 
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dihadirkan ke dalam bentuk komposisi musik. Sambah sebagai sastra  diolah 
dalam bentuk vokal, memberi pola ritmis dan melodis pada Sambah tersebut 
tanpa menghilangkan bentuk dari Sambah. Musik yang akan digarap 
menghadirkan kata-kata pada Sambah dan suasana saat pelaksanaan Sambah. 
Dari pemilihan instrumen penulis menghadirkan kolaburasi dengan instrumen 
barat (orchestra instrument) digabungkan dengan instrument berasal dari 
Sumatra Barat diantaranya saluang, sarunai, bansi, memakai instrumen 
elektrik seperti bass dan keybord sebagai bentuk fenomena format penyajian 
musik yang terjadi di Minangkabau. Penggunakan pola-pola yang sudah ada 
pada masyarakat Minangkabau, dikembangkan sesuai dengan konsep yang 
akan digarap, lebih mengarah pada modern. Pada komposisi ini penulis 
menghindari penggunaan instrumen melodi dengan kapasitas suara yang sangat 
tinggi, agar suara yang dihasilkan seimbang (balance) antara instrumen melodi 
satu dan lainnya. Penuis lebih cenderung memilih instrumen dengan bahan 
dasar kayu dengan pertimbangan suara yang dikeluarkan. Bagaimana 
menuangkan dan membentuk sastra ke dalam komposisi?. 
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
Karya ini bertujuan untuk pengolahan pola-pola sederhana yang 
terdapat dalam Sambah, menjadi komposisi yang menarik dengan 
mempertimbangkan pengolahan aspek-aspek musikal secara koperhensif. 
Karya Sasambah merupakan lanjutan dari penciptaan musik etnis III, 
pemilihan karya Sasambah bertujuan agar karya yang pernah disajikan dapat 
lebih disempurnakan dari beberapa kekurangan sebelumnya. Karya ini 




diharapkan dapat memberikan apresiasi musik bagi pendengarnya, serta dilain 
hal untuk menambah repertoar musik untuk bidang akademik. Berangkat dari 
pemikiran yang sama dalam sudut pandang terhadap sebuah tujuan kesenian 
yang di utarakan oleh Deny Hermawan yaitu: 
Perkembangan pada suatu karya seni adalah suatu hal yang sah-sah saja, dari segi 
penyajian atau instrument karna music selalu dihadapkan dengan perkembangan 
zaman dan teknologi yang selalu berjalan. Sudah menjadi hukum alam bahwa 
suatu kesenian akan mengalami dua hal yaitu: berkembang sejalan dengan 
perkembangan pola pikir masyarakat pendukungnya, atau punah, ditinggalkan 
masyarakat pendukungnya, karena kesenian tersebut sudah tidak memenuhi 
selera dan kebutuhan masyarakat pendukungnya yang semakin berkembang. 
Proses perkembangan dan kepunahan suatu kesenian tidak dapat ditolak. Ini 
merupakan proses alam. Zaman akan senantiasa menyeleksi jenis-jenis kesenian 
mana yang masih bias bertahan untuk terus hidup dan berkembang, dan jenis-
jenis kesenian mana pula yang dianggap sudah dianggap tidak cocok dengan 




Dari permikiran yang sama dalam kesenian, maka penulis memilih musik 
sebagai pendekatan berbeda dari Sambah pada umumnya dengan 
mengemasnya menjadi bagian dari komposisi musik sebagai bentuk 
perkembangan dari sastra lisan menjadi vokal dalam komposisi. Selain dari 
beberapa tujuan dalam mengembangkan seni tradisi, penulis ingin 
menyampaikan keinginan untuk mejadikan pesan-pesan yang ada pada sastra 
ini disampaikan melalui bentuk sajian musik tanpa menghilangkan makna 
dari Sambah, disertai dengan tujuan penulis untuk kembali melestarikan 
tradisi Sambah, karena sudah bnyaknya masyarakat yang meninggalkan nilai-
nilai yang ada pada Sambah. Penulis mencoba membuat bentuk Sambah yang 
merupakan bagian dari sastra Minangkabau disajikan dengan bentuk yang 
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berbeda kemasannya. Dalam karya ini bentuk pesan yang disampaikan tidak 
hanya dalam bentuk petatah-petitih saja namun juga diutarakan dalam bentuk 
Dendang yang menjadi bagian dalam komposisi musik. Terakhir dari tujuan 
penulis, karya ini  dapat menjadi bahan kritik oleh pendengar atau audien 
sehingga sebagai evaluasi bagi penulis untuk pembenahan dalam 
penggarapan musik yang selanjutnya agar menjadi lebih baik. karena audien 
adalah faktor penting dalam urusan karang mengarang musik.
11
 
D. Tinjauan Sumber 
Komposisi ini terinsprirasi dari sastra Minangkabau yang menjadi 
salah satu prosesi yang selalu dilakukan untuk memulai upacara adat, sastra 
ini memberi kesan yang dalam dan insprirasi bagi penulis untuk dijadikan 
sebuah karya yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun beberapa tinjauan 
sumber pada tulisan ini agar karya yang akan disajikan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, hal ini akan dijelaskan pada dua 
bagian sebagai berikut: 
1. Tinjauan karya 
Sambah kato dalam pembukaan upacara mangaji (tahlil untuk 
mendoakan anggota keluarga yang sudah meninggal) pada tanggal 20 
November bertempat di desa Kotohilalang, Kanagarian Lambah, Kabupaten 
Agam, Sumatra Barat. Penggunaan sastra pada upacara ini merupakan salah 
satu dari tradisi Sambah yang memotivasi penulis untuk menjadikannya 
sebuah karya musik. Dari bentuk sastra yang dilkukan pada saat itu maka ide 
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dan semua aspek yang terkandung di dalam sastra rakyat ini mulai 
diperhitungkan, sebelum melalui beberapa proses kreativitas dalam 
penggarapan musik. 
Alunan Panjang komposisi yang disajikan oleh Yulio Hasanoma 
seorang mahasiswa ISI Padang Panjang, ditampilkan sebagai tugas akhir 
pada tahun 2013, karyanya yang berisi tentang adok (rebana berukuran besar 
digunakan sebagai iringan vokal), yang merupakan kesenian masyarakat 
pesisir Minangkabau. Karya ini memiliki rangsangan bagi penulis karena 
dalam komposisi ini, beberapa teori seperti penerapan dinamika dan 
perubahan-perubahan suasana dan motif sangat teratur hingga keasliaan dari 
karya ini berangkat tidak hilang.Kejeniusan dari bentuk pengolahan pola 
tradisi ini memberi ketertarikan bagi penulis. 
Lagu Bunga karya Pentas Sakral, karya ini juga lebih pada sastra yag 
di dalamnya diiringi dengan motif-motif sederhana, dengan vokal Sumatra 
Barat dalam bentuk lagu menjadi kekuatan dari karya ini. Penulis tertarik 
dari komposisi karena sastra yang bentuknya diucapkan, dirubah ke dalam 
bentuk vokal yang memiliki melodi dan ritmis dalam karya ini. Penulis 
mendapatkan beberapa referensi vokal dan cara mengolah vokal dalam 
komposisi musik. 
Instument Medley karya Dream Theater. Dream Theater merupakan 
grup progressive metal yang terkenal. Berdiri pada tahun 1985 yang 
didirikan oleh Mike Portnoy, John Petrucci, dan John Myung. Ketertarikan 
penulis terhadap garapan ini dari pemakaian sukat serta perubahan-




perubahan dari musik sangat menarik dari dinamika sampai dengan hitungan. 
Kerumitan dari musik instrumentasi ini tidak membuat musik menjadi 
membosankan karena pengembangan dan penyambungan antara part satu 
dan lainnya tidak terputus walaupun berbeda dari tangga nada hitungan dan 
lain-lain. 
Take off to padang karya Karimata Jazz, karya ini merupakan 
instrumentasi jazz yang didalamnya terdapat beberapa pola tradisional 
Sumatra Barat, karya ini merupakan penggambaran saat datang ke 
Minangkabau dan mengadopsi pola-pola Minangkabau dengan 
pengembangan tema yang sangat menarik,karya ini sangat menginspirasi 
penulis dari cara penggarapan musik jazz tanpa menghilangkan musik yang 
menjadi tema dari garapan, serta pemakaian akor sampai kepada hal-hal kecil 
seperti penyambungan. 
Yin-Yangkarya Darta Meilando, karya ini ditampilkan sebagai tugas 
akhir penciptaan musik etnis pada jurusan Etnomusikologi pada tahun 2014, 
karya yang mengangkat tentang konsep keseimbangan. Karya ini 
menginspirasi penulis dari penggarapan musik yang menggunakan beberapa 
sukat yang berubah-rubah namun tetap dalam jalur tema yang digunakan, 
yaitu musik melayu sebagai dasar dari kompsisi ini. Karya ini memberi 
beberapa pengetahuan terhadap penulis diantara lain, penggunaan beberapa 
teori barat yang diaplikasikan kepada musik tradisi dan cara mengolah 
sumber dari melodi atau ritmis. 
 




2. Tinjauan Pustaka 
Amir M.S , Adat Minangkabau (Jakarta: Citra Harta Prima, 2011) 
Buku ini berisi tentang adat-istiadat masyarakat Minangkabau baik  manfaat 
dari pengetahuannya serta tujuan apa yang akan dicapai oleh masyarakat 
Minangkabau. Buku ini merupakan sumber yang sangat membantu penulis 
untuk memberi beberapa data, tujuan dan fungsi kebudayaan di 
Minangkabau agar dalam penggarapannya dapat diterapkan beberapa 
pengetahuan tersebut agar tidak jauh dari pokok permasalahan. 
Edwar Djamaris, Pengantar Sastra Rakyat Minangkabau (Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, 2002) Buku ini berisi tentang sastra dan fungsinya 
didalam masyarakat Minangkabau dari segala bentuk sastra keseluruhan 
seperti fungsi bentuk dan waktu berlangsungnya. Buku ini sebagai panduan 
penulis dalam pemilihan sastra yang akan digunakan dalam garapan 
komposisi ini. 
Karl Edmund Prier SJ, Ilmu Bentuk Musik (Yogyakarta: Pusat Musik 
Liturgi 2004). Buku ini membantu dalam pengolahan teori dan penggarapan 
dalam komposisi ini, buku ini juga mengenalkan beberapa teori  musik barat 
yang dapat digunakan dalam membedah karya ini sehinga karya ini dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
Vincent  Mc Dermott, Imagination: Merubah Musik Biasa Menjadi 
Luar Biasa (Yogyakarta: Art Musik Today, 2013). Buku ini berisi tentang 
cara komponis dalam membuat sebuah karya serta menjelaskan beberapa 
elemen-elemen pada musik yang dapat membantu dalam penggarapan karya 




ini, serta  mengarahkan penulis untuk menciptakan karya baru tanpa harus 
menghilangkan pijakan, dari musik mana berangkat sebuah komposisi. 
E. Metode 
 Pembuatan karya atau komposisi memiliki beberapa tahap sebelum 
menjadi karya yang utuh. Beberapa permasalahan yang dihadapi penulis agar 
karya yang akan disajikan dapat sampai kepada audien yang akan 
menyaksikan karya ini. Ada beberapa tahap yang dilalui penulis sebelum 
komposisi musik menjadi karya maksimal, proses-proses yang dilalui sebagai 
berikut. 
a. Rangsangan awal 
Rangsang dapat didefinisikan sesuatu yang membangkitkan fikir atau 
semangat, atau mendorong kegiatan.12 Penulis mendapatkan rangsangan awal 
ketika  melihat langsung prosesi dari Sambah,  ketertarikan itu yang 
membuat penulis ingin mewujudkan sastra ini menjadi karya seni secara 
keseluruhan dari hal-hal seperti suasana berlangsungnya Sambah ini, sampai 
kepada kalimat dan makna maupun dinamika proses Sambah ini akan 
dikemas dalam bentuk komposisi. 
b. Pemunculan Ide 
Saat ketertarikan dari rangsangan awal baru kemudian penulis 
memilih dan memikirkan unsur-unsur dan bentuk dari sumber yang akan 
digunakan dalam komposisi disertai dengan kajian pustaka agar karya ini 
ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan. Bagian ini merupakan 
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pengmpulan dari beberapa bentuk yang akan disajikan dalam bentuk fikiran 
sebelum nantinya dituangkan kedalam karya. 
c. Eksplorasi. 
Eksplorasi merupakan proses yang termasuk ke dalam berpikir, 
berimaginasi, merasakan dan merespon.
13
 Eksplorasi merupakan bentuk 
imajinasi dari penulis terhadap karya. Dalam eksplorasi penulis mendekatkan 
unsur-unsur yang ada dalam sastra rakyat Minangkabau, dan memilih 
karakter musik yang akan disajikan. Bentuk dan bagian dari komposisi 
dicocokan dengan sumber yang dipilih. Selain itu pada ekplorasi penyaji 
memikirkan penggunaan instrumen dan menyocokan dengan karakter musik 
yang dipilih sebagai bentuk penyajian. Ekplorasi dalam karya ini dibantu 
dengan referensi musik yang pernah didengar ataupun dimainkan serta 
didapat melalui beberapa bacaan. 
d. Improvisasi 
Improvisasi memberikan kesempatan yang lebih besar bagi imaginasi, 
seleksi dan mencipta dari pada eksplorasi.14 Proses ini merupakan proses 
pemilihan dan merangkai beberapa motif untuk dijadikan sebuah bagian 
dalam komposisi, proses ini terjadi setelah melalui proses eksplorasi. 
Bentuk-bentuk yang didapat dalam ekplorasi dituangkan kedalam bentuk ide 
musikal oleh penulis dengan menjadikan dari bentuk yang ada dalam fikiran 
menjadi ada. Pencarian tema dan variasi dalam komposisi biasanya didapat 
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ketika musik sudah mulai terbentuk disertai dengan beberapa elemen penting 
yang dikaitkan pada sumber yang dipilih. 
e. Kreativitas 
Penggunaan imaginasi, penemuan, pencarian, dan menambahkan 
sesuatu yang lain dalam proses kekaryaan kita,
15
 proses kreativitas sekaligus 
menjadi pemikiran untuk membuat musik lebih menarik dari bentuk tema 
dan mengemas tema. Pengembangan bahan dari proses improvisasi dibentuk 
kembali agar benang merah dari karya tidak jauh dari tema yang digunakan. 
Selain itu mengakali dari pemilihan alat serta bagaimana memadukannya 
dengan instrumen–instrumen yang memiliki karakter suara yang berbeda. 
Setelah beberapa bentuk dan tema telah selesai barulah penulis menuangkan 
beberapa teori dalam penggarapan musik seperti dinamika dan harmoni. Dari 
secara keseluruhan yang paling penting dari penulis dalam menggarap 
komposisi musik, bagaimana menghadirkan bentuk sastra ini agar 
keasliannya tidak hilang walaupun telah dijadikan bentuk komposisi musik 
etnis. 
f. Pembentukan  
Komposisi Sasambah merupakan komposisi musik yang bernuansa 
etnis Minangkabau digarap menjadi bentuk komposisi musik baru. Karya ini 
merupakan perpaduan dengan beberapa instrumen barat sebagai pendukung 
dalam komposisi musik. Dalam komposisi ini penulis ingin membuat 
penggabungan instrumen barat dengan instrumen yang berasal dari timur 
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tanpa menghilangkan rasa musik Minangkabau. Terbentuknya komposisi 
Sasambah menjadi bentuk yang utuh setelah melaui beberapa proses dan 
tahap sampai menuju tahap bentukan. Penulis menggunakan beberapa teori-
teori dari penggarapan baik itu secara pengalaman maupun teori atau cara-
cara yang didapat selama menempuh pendidikan. Dalam karya ini penulis  
menginginkan komposisi musik etnis, yang didalamnya terdapat 
pengembangan musik tradisi dengan pengolahan pola-pola tradisi yang 
sudah ada menjadi bentuk baru, modern sebagai benang merah dari karya , 
dan sastra sebagai ide utama. Komposisi yang menggunakan dua buah jenis 
musik barat dan timur ini dipadukan dengan kreatifitas penulis dengan 
penerapan-penerapan baik berbentuk bahan bacaan atau referensi karya 
yang  langsung dilihat sehingga dari semua yang didapat dituangkan dalam 
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